
















































































Misalnya: 

Air mempunyai sifat-sifat sebagai berikut: 

a. mengalir dari tempat yang tinggi; 
b. selalu rata/mendatar; 
c. sesuai dengan bentuk wadahnya; 
d. memberikan tekanan ke semua arah; 
e. meresap melalui celah kecil; 
f. melarutkan zat lain. 

Pernyataan sebelum rincian merupakan kalimat yang sudah lengkap. 
Jika kalimat yang lengkap itu akan diikuti suatu rincian yang berupa kata 
atau frasa, sebelum rincian dibubuhkan titik dua. Dalam hal ini, titik dua 
mengandung arti yaitu atau yakni. Rinciannya ditulis dengan huruf awal 
kecil dan diakhiri dengan tanda koma atau tanda titik koma. Kalau di­
gunakan koma, sebelum rincian akhir ada kata don. Kalau digunakan titik 
koma, sebelum rincian akhir tidak perlu ada dan. 

Jika kalimat tersebut ditulis seperti di bawah ini, tentu penulisan ter­
sebut tidak baku. 

Air mempunyai sifat-sifat sebagai berikut : 

a. Mengalir dari tempat yang tinggi . 
b. Selalu rata rata/mendatar. 
c. Sesuai dengan bentuk wadahnya. 
d. Memberikan tekanan ke semua arah. 
e. Meresap melalui celah kecil. 
f. Melarutkan zatJain. 

2) Titik dua tidak digunakan sebelum rincian yang merupakan pelengkap 
kalirnat. Atau, karena ka,limat pengantamya belum lengkap, titik dua 
tidak perl_!J dicantumkan. 
Misalnya: 

Sifat-sifat air adalah 

a. mengalir dari tempat yang tinggi; 
b. selalu rata/mendatar; 
c. sesuai dengan bentuk wadahnya; 
d. memberikan tekanan ke semua arah; 
e. meresap melalui celah kecil; 
f. melarutkan zat lain. 
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Jika sebelum rincian ada titik dua, seperti berikut ini, tentu penulis­
an tersebut tidak benar. 
Misalnya: 

Sifat-sifat air adalah: 

a. mengalir dari tempat yang tinggi: 
b . selalu rata/mendatar: 
c sesuai dengan bentuk wadahnya: 
d. memberikan tekanan ke semua arah: 
e. meresa p melalui celah kecil: 
f. melarutkan zat lain . 

3) Titik dua harus diganti menjadi titik satu pada kalirnat lengkap, yang di­
ikuti suatu rincian berupa kalimat lengkap pula, dan tanda akhir rincian 
harus tanda titik. 
Misalnya : 

Sifat-sifat air adalal1 sebagai bcrikut. 
a. Air mengalir dari tempat yang tinggi . 
b. Perm ukaannya rata (mendatar). 
c. Bcntuknya sesuai dengan wadah yang ditempatinya. 
d. Air memberikan tekanan ke semua arah. 
e. Air dapat meresap melalui cclah kecil. 
f. Air dapat melarutkan berbagai zat. 

;.ian k•ta lihat co~toh yang lain. 

I) Titik Dua Di~unakan 

Syarat-syarat ttntuk dapat melamar menjadi pcgawi:li negcri sipil , 
antara lain, adalah sebagai berikut: 

I . warga neg?ra Indonesia : 
2. berusia antara 18 dan 40 tahun: 
3. tidak pernah dihukum; 
4. berkelakuan baik ; 
5, berbadan sehat. 

2) Titik Dua Tidak Digunakan 

Syarat-syarat untuk dapat melamar menjadi pegawai negeri sipil, 
antara lain, adalah 
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1. warga negara Indonesia; 
2. berusia antara 18 dan 40 tahun; 
3. tidak pernah dihukum; 
4. berkelakuan baik; 
5. berbadan sehat. 

3) Titik Dua Diganti dengan Tanda Titik 

Syarat-syarat untuk dapat melamar menjadi pegawai negeri sipil, 
antara lain , sebagai berikut. 

I . Pelamar adalah warga negara Indonesia. 
2. Pelamar harus berumur antara 17 dan 40 tahun. 
3. Pelamar tidak pernah dihukum. 
4. Yang bersangkutan harus berkelakuan baik. 
5. Yang bersangkutan harus berbadan sehat. 

5. Tanda Hubung ( -) 

1) Tanda hubung dapat dpakai untuk memperjelas hubungan bagian-bagian 
ungkapan. 
Misalnya: 

tiga-puluh dua-pertiga (30%) 

tiga-puluh-dua pertiga ( 33
2

) 

mesin-potong tangan (mesin po tong yang digerakkan dengan tangan) 

mesin potong-tangan (mesin khusus untuk memotong tangan) 

2) Selain digunakan pada kata ula!lg (yang sudah dibicarakan terdahulu). 
tanda hubung digunakan untuk merangkaikan 
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a) unsur terikat a tau kata' dengan kata berikutnya yang dimulai dengan 
huruf kapital: 

b) singkatan yang berupa huruf kapital dengan huruf kecil ; 

c) ke- dengan angka; 

d) angka dengan akhiran -an. 

Bentuk yang Dihindari 

berKTP. ber KTP 
seJakarta, se Jakarta 

Bentuk yang Dianjurkan 

ber-KTP 
se-Jakarta 



selndonesia, se Indonesia 
hambaMu, hamba Mu 
rahmatNya, rahmat Nya 
di sisiNya, di sisi Nya 
makhlukNya, makhluk Nya 
panlslamisme, pan Islamisme 
panAfrikanisme, pan Afrikanisme 
nonRRC, non RRC 
SIMnya, SIM nya 
SKmu, SK mu 
ke5, ke 5 
ke436, ke 436 
ke500, ke 500 
20an, 20 an 
l .OOOan, 1.000 an 
5.000an, 5.000 an 

6. Tanda Pisah ( -) 

se-Indonesia 
hamba-Mu 
rahmat-Nya 
di sisi-Nya 
makhluk-Nya 
pan-Islamisme 
pan-Afrikanisme 
non-RRC 
SIM-nya 
SK-mu 
ke-5 
ke-436 
ke-500 

..,_20-an 
1.000-an 
5.000-an 

Tanda pisah membatasi penyisipan kata atau kalimat yang memberi pen­
jelasan khusus di luar bangun kalimat, menegaskan adanya aposisi atau ke­
terangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas. Selain itu, tanda pisah 
juga digunakan d! antara dua bilangan atau tanggal yang berarti 'sampai de­
ngan' atau di antara dua nama kota yang berarti 'ke' atau 'sampai'. Tanda 
pisah dapat juga dilambangkan dengan tanda hubung dua. Perhatikan contoh 
berikut. 

(I) Kemerdekaan bangsa itu--saya yakin akan tercapai--diperjuangkan 
oleh bangsa jtu sendiri. 

(2) Penataran Penelitian Kebahasaan Angkatan I diselenggarakan oleh Pusat 
Bahasa tanggal 12 Februari--16 Maret 1990. 

(3) Masa kerja Kabinet Pembangunan V tanggal 1 April 1988--31 Maret 
1993. 

(4) Menurut Chaniago (1982, 14--16), .... 

(5) Jurusan Jakarta--Purwokerto. 
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V. SEJARAH EJAAN 

Sebelum huruf Latin digunakan untuk menuliskan bahasa Indo nesia , kita 
mengenal huruf Arab. Sampai sekarang, masih tampak buku atau naskah lama 
yang berbahasa Melayu (yaitu ;isal mula bahasa Indonesia) yang menggunakan 
huruf-huruf itu. Huruf Arab yang dipakai untuk menuliskan bahasa Melayu 
itu dikenal dengan nama huruf Jawi . 

Aturan ejaan untuk menuliskan bahasa Melayu dengan .Auruf Jawi (yaitu 
huruf Arab yang tidak bertanda baris dan mempunyai beberapa huruf tam­
bahan untuk bahasa Melayu) sudah ada. Akan tetapi , antara penulis ya ng satu 
dan penulis yang lain tidak sama. Hal itu dapat ki ta lihat pada berbaga i 
naskah Jama. 

Ejaan van Ophuysen 

Huruf Latin digunakan untuk menuliskan bahasa Indonesia baru pada 
awal abad ke-20. Pada tahun 1901 dikeluarkan aturan ejaan bagi bahasa Indo­
nesia (dengan abjad Latin) oleh Charles Adriaan van Ophuysen , yang dibantu 
oleh Engku Nawawi gelar Soetan Ma'moer dan Moehammad Taib Soetan 
Ibrahim. Ejaan itu dikenal dengan nama Ejaan van Ophuysen. 

Sebagai bahan bandingan, dapat kita lihat beberapa kata berikut ya l) g 
ditulis dengan mengikuti aturan 'ejaan van Ophuysen . 
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Ejaan van Ophuysen 

ekor 
oesaha 
cha bar 
njawa 

Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan 

ekor 

usaha 
khabar 
nyawa 



Ejaan van Ophuysen 

sjahbandar 
djabat 
tjoetji 
ta' 
ma'na 
tandai° 
maaf 

Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Diwmpumakan 

syahbandar 
jabat 
cuci 
tak 
makna 
tandai 
maaf 

Perkernbangan bahasa Indonesia menuntut adanya perbaikan di dalam 
t ata bahasa, pengajaran, dan juga ejaan bagi bahasa Indonesia. Hal itu terlihat 
dari hasil Kongres Bahasa Indonesia I (Solo, 1938). Kongres bahasa itu ber­
pendapat bahwa bahasa Indonesia memerlukan ejaan yang baru. Akan tetapi, 
untuk sementara ejaan van Ophuysen itu dapat diterirna. 

Ejaan Republik 

Keinginan mem perbaiki ejaan bagi bahasa Indonesia baru dilaksana­
kan pada tahun 1947. Menteri Pengajaran Pendidikan dan Kebudayaan, 
Mr. Soewandi. me ngeluarkan Surat Keputusan pada tanggal 19 Maret 194 7, 
No. 264/ Bhg.A. Kemudian, lampiran surat keputusan itu diperbaharui dengan 
lampiran pada Surat Keputusan No. 345/Bhg.A, tanggal I April 1947. 

Surat keputusan itd merupakan peresmian bagi ejaan yang baru di dalam 
bahasa Indonesia yang disebut sebagai Ejaan Republik, atau kadang-kadang 
disebut orang Ejaan Soewandi. 

Ejaan Republik tidak banyak bedanyajika kita bandingkan dengan Ejaan 
van Ophuysen. Beberapa perbedaan di antara kedua ejaan itu dapat kita lihat 
di bawah ini. 

Ejaan van Ophuysen 

ekor 
aesaha 

Ejaan Republik 

ekor 
usaha 
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Ejaan van Ophuysen 

ta' 
ma'na 
tandai" 
maaf 
boekoe-boekoe 

Ejaan Republ• 

tak 
makna 
tandai 
maaf 
buku_-buku (buku 2

) 

Perkembangan Ejaan 

Kongres Bahasa Indonesia II diselenggarakan di Medan pada tanggal 
2 November 1954. Kongres itu membicarakan juga hal-hal yang berhubungan 
dengan ejaan bahasa Indonesia . Sebagai keputusan J(ongres, dikemukakan 
beberapa ha!, yaitu 

I. bersetuju untuk sedapat-dapatnya menggambarkan ejaan sebagai satu 
fonem dengan satu huruf; 

2. bersetuju untuk menyerahkan penyelidikan dan penetapan dasar-dasar 
ejaan selanjutnya kepada suatu badan kompeten yang diakui oleh peme­
rintah; 

3. mengusulkan agar badan tersebut berusaha menyusun 
a. suatu aturan ejaan yang praktis untuk keperluan sehari-hari dengan 

sedapat mungkin mengingat pertimbangan ilmu; 
b. suatu logat bahasa Indonesia yang halus, berdasarkan penyelidikan 

yang saksama dengan memRergunakan alat-alat modern; 

4. menyetujui agar ejaan, untuk kata-kata asing yang dipakai dalam bahasa 
Indonesia , ditetapkan sesudah ejaan bahasa Indonesia asli terlaksana, 
dengan pengertian bahwa untuk kata-kata Arab diadakan kerja sama 
dengan Kementerian Agama; 

5. mengusulkan agar ejaan itu ditetapkan dengan undang-undang. 

Dua tahun sesudah kongres itu, Menteri Pengajaran Pendidikan dan Ke­
budayaan, Sarino Mangunpranoto, membentuk Panitia Pembaharuan Ejaan 
Bahasa Indonesia yang diketuai oleh Prof. Dr. Prijono (kemudian dilanjutkan 
oleh E. Katoppo). Panitia itu berhasil menyusun rancangan ejaan pada tahun 
1957. 
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Secara ringkas, rancangan perubahan ejaan yang diusulkan panitia itu 
adalah . 

1. e diucapkan e atau e 
2. diftong ai, oi, au diganti dengan ay, oy, aw 
3. huruf-huruf baru yang diusulkan 

ng 
dj 
tj 
ny 
sj 

4 . pengucapan alfabet ada dua cara : 

Ce tak/Tulis 
Huruf Kecil 

n 

c 
rr 

Cetak/Tu!is 
Huruf Besar 

N 
J 
c 
N 
s 

a. pengucapan alfabet nasional sesuai dengan pengucapan alfabet dae­
rah: ka, ga , sa. dan seterusnya ; 

b. pengucapan alfabet internasional sesuai dengan ucapan Belanda 
dengan beberapa perubahan (g = ge, j = dje, q = ku, u = u, y = je, 
x = eks). 

Dengan conto.h di atas, dapat kita lihat bahwa panitia itu berusaha betul 
menjalankan dasar ilmu pengetahuan, yaitu satu fonem ditandai dengan satu 
huruf. Namun, akibatnya muncullah huruf-huruf baru (dengan tambahan 
pad a huruf lama) yang tidak ada pada mesin ketik. 

Konsep atau rancankn itu belum sempat diresmikan. Dalam pada itu , 
terjadi perkembangan baru di dunia bahasa Indonesia. Hal itu berhubungan 
dengan adanya Kongres Bahasa dan Persuratan Melayu di Johor pada tahun 
1956. Kongres di Persekutuan Tanah Melayu (sekarang Malaysia) itu me­
mutuskan , antara lain , keinginan menyatukan ejaan bagi bahasa Melayu 
dengan bahasa Indonesia. 

Tambahan pula, pada tanggal 17 April 1959 diadakan perjanjian per­
sahabatan antara Republik Indonesia dan Persekutuan Tanah Melayu. Sebagai 
tindak lanjut perjanjian itu, diadakan pertemuan antara utusan Jawatan Kuasa 
Ejaan Resmi Baharu Persekutuan Tanah Melayu dan Panitia Pelaksanaan 
Kerj a Sama Bahasa Melayu - Bahasa Indonesia pada tanggal 4--7 Desember 
1959 di Jakarta. 
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Beberapa keputusan penting dari pertemuan itu adalah sebagai berikut. 

a. Demi .penyamaan ejaan yang berlaku, ejaan yang diusul.kan disebut Ejaan 
Melayu - lndonesia atau disingkat dengan Ejaan Melindo. 

b. Perundingan mengenai pelaksanaan penyamaan bahasa akan diadakan di 
Kuala Lumpur pada tahun 1961. 

c. Ejaan Melayu- lndonesia akan diumumkan pada waktu yang sama , se­
lambat-lam batnya pada bulan Januari 1962, serta ditetapkan waktu ber­
lakunya. 

Kalau kita bandingkan rancangan perubalrnn ejaan tahun 1957 (Konsep 
Ejaan Panitia Pembaharuan) dengan konsep Ejaan Melindo. tidak banyak per­
bedaannya. Konsep Melindo masih mempertahankan prinsip satu fonem di­
tandai dengan satu huruf sehingga huruf yang baru pun. tetap dengan satu 
huruf sehingga huruf yang baru pun tetap ada. Di bawah ini bcberapa contoh 
huruf Melindo dibandingkan dengan ejaan kita yang sekarang._ 

(Melindo) (EYD) 

e e 
ay , oy, aw ai , oi, au 
n ng 
n ny 

sy 

Rencana perubahan ejaan itu belum sampai dilaksanakan, hubungan 
Indonesia dengan Persekutuan Tanah Melayu menjadi renggang. Baru pada 
awal tahun 1966 hubungan Indonesia dengan Persekutuan Tanah Melayu 
(waktu itu sudah menjadi Malaysia)·mulai membaik. Bcrbagai pertcmuan dan 
perundingan diadakan, termasuk pula perundingan di bidang kebudayaan . 

Lembaga Bahasa dan Kesusastraan (sekarang bernama Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa) membentuk Panitia Crash Program Ejaan Bahasa 
Indonesia dan menyusun rancangan Ejaan Baru Bahasa Indonesia. Selanjut­
nya, panitia itu disahkan sebagai Panitia Ejaan Bahasa Indonesia , Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

Konsep ejaan yang disusun oleh panitia itu disampaikan kcpada Mente ri 
Pendidikan dan Kebudayaan, pada awal September 1966. Konsep itu juga 
yang kemudian dijadikan bahan pada saat delegasi Malaysia datang ke Jakarta 
untuk membicarakan soal ejaan (1966), begitu pula dalam pembahasan di 
Kuala Lumpur (1967). 
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Setelah melalui berbagai seminar dan simposium, pada tanggal 16 Agustus 
I 972, Presiden Suharto di dalam pidato kenegaraan menyatakan peresmian 
pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan untuk bahasa Indo­
nesia, mulai tanggal I 7 Agustus I 972. 
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Latihan 

I. Beri tanda X pada B apabila menurut Saudara bentuk berikut ditulis 
sesuai dengan aturan ejaan atau pada S jika Saudara anggap salah. 

1. B- S Jum'at 
2. B- S anti apartheid 
3. B- S pembangunan physik 
4. B - S pendapat kolektif 
5. B - S menyalah-gunakan 
6. B - S o ffisial tenis 
7. B - S lama kelamaan 
8. B-S pen dayagunaan 
9. B-S Moh. Isa SH 

10. B- S Ir Ahmad 
11.B-S Zailani M.Sc. 
12. B - S Zainab, B.A. 
13. B - S Rp. 50.000,00 
14. B - S Rp 150.000,00 
15. B - S Rp 150.000,-
16. B - S tindakan 2 nya 
17. B - S walau pun 
18. B - S walaupun 
19. B - S kereta api 
20. B - S kereta-api 
21. B - S keretaapi 
22. B - S matahari 
23. B - S kaca mata 
24. B - S saputangan 
25 . B - S :tdik kakak 

U. Beri tanda X pada bentuk yang Saudara anggap ditulis mengikuti aturan 
ejaan. 

1. ( ) a. "Selamat pagi," katanya. 
( ) b. "Selamat pagi." katanya. 
( ) c. "Selamat pagi" katanya. 

2. ( ) a. Ayahnya sudah diangkat menjadi gubernur Bali. 
( ) b. Ayahnya sudah diangkat menjadi Gubernur Bali. 
( ) c. Ayahnya sudah diangkat menjadi Gubernur-Bali. 
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3. ( ) a. Akan kauambiljuga buku ini? 
( ) b. Akan kau-ambiljuga buku ini? 
( ) c. Akan kau ambil juga buku ini? 

4. ( ) a. J angan menganak-emaskan sebagian muridmu. 
( ) b. Jangan menganakemaskan sebagian muridmu. 
( ) c. Jangan menganak emaskan sebagian muridmu. 

5. ( ) a. Aku min ta pisang ambon yang di rumahmu. 
( ) b. Aku min ta Pisang Ambon yang di rumahmu. 
( ) c. Aku min ta pisang Ambon yang di rumahmu. 

6. ( ) a. Lebih baik di sini dari pada di rumahnya. 
( ) b. Lebih baik di sini daripada di rumahnya. 
( ) c. Lebih baik di sini dari-pada di rumahnya. 

7. ( ) a. Usaha pengambilalihan kekuasaan di negeri itu dapat di-
gagalkan. 

( ) b. Usaha peng-ambilalih-an kekuasaan di negeri itu dapat di-
gagalkan. 

( ) c. Usaha pengambil-alihan kekuasaan di negeri itu dapat di-
gagalkan. 

8. ( ) a. Menurut pendapat Nenek ha! itu tidak mungkin . 
( ) b. Menurut pendapat Nenek, hal itu tidak mungkin . 
( ) c. • Menurut pendapat nenek, ha! itu tidak mungkin. 

9. ( ) a. "Besok pagi," kata Ibu "kita akan ke sana." 
( ) b. _ "Besok pagi" . Kata Ibu, "Kita akan ke sana." 
( ) c. "Besok pagi" kata lbu "kita akan ke sana." 

10. ( ) a. Mereka, Tini dan Tino, yang akan pergi. 
( ) b . . ~ereka, Tini dan Tino yang akan pergi. 
( ) c. Mereka Tini dan Tino, yang akan pergi. 

Ill. Perbaiki tulisan di bawah ini menurut aturan ejaan. 

sasaran kegiatan Penataran ini adalah kelompok proffesie seperti 
pejabat dan guru yang berjumlah 30 (tiga puluh) orang 

ketigapuluh orang calon-peserta Penataran itu berasal dari ber-bagai 2 

instansi terutama dari Kantor Wilayah Departemen-Departemen 
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IV. Di bawah ini ada pernyataan yang penulisannya benar seluruhnya, benar 
sebagian, atau salah sama sekali. Sebuah pernyataan dianggap benar 
hanya apabila penulisannya benar seluruhnya. Dengan kata lain , pernya­
taan yang benar sebagian dianggap salah. 
Tentukanlah pernyataan yang benar dengan membubuhkan tanda silang 

(X) pada huruf B dan tentukanlah pernyataan yang salah dengan membubuh­
kan tanda silang (X) pada huruf S. 

I. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Meskipun tes ini tidak sukar barangkali Anda perlu berhati-hati 
juga. 

2. BS Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama .J<.at_a ganti hubung­
an kekerabatan dan sapaan. 

3. B S Ejaan kalimat berikut benar. . 
" Kalau Anda ada waktu ," katanya , "and~ boleh menolong saya 
memeriksa lembar jawaban ini." 

4. B S Ejaan kata-kata berikut benar. 
rahmat-Mu, ya Allah 
se-DKI Jakarta 
kejawa-jawaan 
pro-Indonesia 

5. B S Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama jabatan dan 
pangkat. 

6. B S Pernyataan 345 kursi dapat juga dituliskan dengan tiga ratus em­
pat puluh Zima kursi. 

7. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Keberhasilan di dalam pelaksanaan rencana itu menghendaki ada­
nya 
I. dukungan segenap lapisan masyarakat , 
2. tenaga pelaksana yang terlatih, dan 
3. sarana dan prasarana yang memadai. 

8. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
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Setiap masyarakat yang ada sekarang - termasuk masyarakat 
kita - tidak dapat melepaskan diri dari pengaruh teknologi mo­
dern. 



9. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Lapoliwa (I 989:276) menyatakan bahwa kalimat seperti itu tidak 
terdapat di dalam bahasa Indonesia. 

10. BS Ejaan kalimat berikut benar. 

11. BS 

12. BS 

13. BS 

14. BS 

15 . BS 

16. BS 

17. BS 

la tidak lulus. Padahal menurut perasaannya, semua soal dijawab 
dengan tepat. 

Ejaan kalimat berikut benar. 
Soal itu , kalau saya tidak salah, sudah pernah diujikan. 

Ejaan kalimat berikut benar. 
Pada akhir abad XIX, para penghuni kota Betawi membentuk ke-
lompok suku baru. 

Kata sangsi dan sanksi tergolong dua kata yang homofon. 

Ejaan kalimat berikut benar. 
. 

Yang bertanda tangan di bawah ini telah menjual sebuah rumah 
bertingkat dengan harga Rp2.000.I 15,00 (Dua juta seratus Hrna 
belas rupiah). 

Ejaan kata effektif dan effisien sudah benar. 

Ejaan kalimat berikut benar. 
Salah satu tulisannya dimuat di majalah "Lingua''. 

Ejaan J<alimat berikut benar. 
Sekalipun dia belum pernah berkunjung ke rumah kami sekalipun 
kami tinggal sekota. 

18. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Dari 2.635 .493 jiwa pendatang baru ternyata hanya 1.349.092 
yang mertgaku masih memakai bahasa ibunya. 

19. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Tes ini tidak sukar. Dengan demikian, tentulah Saudara akan da­
pat meny,elesaikannya dengan cepat. 

20. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Dia akan menyelesaikan penulisan disertasinya di bawah bimbing­
an Prof. Dr. H. Moch. Jusuf. 

21. B S Huruf kapital selalu digunakan sebagai huruf pertama nama 
Tuhan, nama agama, dan nama kitab suci. 
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22. BS Ejaan kalimat berikut benar . 
Mata pelajaran Menggambar merupakan mata pelajaran kesayang­
annya. 

23. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Selain Hongkong dan beberapa negara di Asia tcnggara, Jepang 
pun sudah mulai kedatangan pengungsi dari Vietnam. 

24. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
"Tolong, ambilkan bukuku". Teriak Nina. 

25. BS Tanda elipsis harus dinyatakan dengan tiga buah tanda titik. 

25. BS Ejaan aklimat berikut benar. 
Nilai penjualan netto sebesar Rp7 .180.00. 

27. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Sejak dia berumah tangga, dia tidak pernah lagi ber-Lebaran di 
kampungnya. 

28. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Dalam hubungan ini, tersebarlah dugaan bahw.a tidak sedik.it 
orang Vietnam yang sudah dikambojakan. 

29. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Dalam tahun 1976 penduduk ya ng masuk kategori miskin masih 
40,08% a tau 54,2 ju ta jiwa. 

30. B S Ejaan kalirnat berikut benar. 
Pada hari Senin yang Jalu , surat kabar-surat kabar memuat penje­
Jasan para p~jabat pirnpinan Biro Pusat Statistik . 

31. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Dalam Sidang lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia di Bukittinggi, 
bulan Juni lalu, Pr~f. Dr. Soemitro Djojohadikusumo berbicara 
tentang Ekonomi dan Statistik. 

32. BS Ejaan kalimat berikut bena(. 
Penjelasan itu dikutip dari buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indo­
nesia. halaman 121 - 127. 

33. BS Sementara itu, Pangeran Sihanouk, Pemimpin Pemerintah Koalisi 
Demokratik Kamboja, pada masa kekuasaan Khmer Merah 
(197 5 - 197 8) pernah ditahan. 
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34. BS Ejaan kalimat berikut benar. 

Angka yang dikutip antara lain mengenai jumlah penduduk di 
Indonesia pada tahun 1980. 

35. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Tinggi badannya 12 cm dan beratnya bertambah 5 Kg pada tahun 
ini. 

36. B S Tanda titik dua yang digunakan untuk memisahkan bagian tem­
pat terbit dan nama penerbit dalam daftar pustaka tidak diikuti 
oleh spasi. 

37. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Soal ujian itu, atas permintaan Kepala Pusat Bahasa, hams di-
ganti. ' 

38. BS Ejaan kalirnat berikut benar. "· 
Menurut kamus bahasa Indonesia, ternyata kata mantan dan be­
kas memiliki arti yang sama. 

39. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Jumlah penduduk Jakarta, kota Metropolitan yang kita cintai 
ini, meningkat dengan sangat cepat. 

40. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Harganya Rp250,00 per buah. 

4 1. BS Ejaan kalirnat berikut benar. 
Bangunan itu menelan biaya sebanyak Rp7 juta rupiah. 

42. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Di Bidang kami banyak karyawan baru. 

43. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Lalu lintas semakin ramai saja dari hari ke hari. 

44. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Suparlan, Bsc. menjadi Kakancam Depdikbud Cipondoh, Tange­
rang. 

45 . BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Dia belum pernah menginjak pelabuhan Nusantara. 

46. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
" Masalah sosial sama pentingnya dengan masalah ekonomi." De­
mikian pendapat guru saya. 
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47. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Kalau saya tidak salah, kata lailatul qadar bermakna 'malam ber­
nilai'. 

48. B S Huruf miring hanya dipakai untuk menuliskan kata asing dan 
kata daerah. 

49. BS Ejaan kalimat berikut benar. 

50. BS 

51. BS 

52. BS 

53. BS 

54. BS 

55. BS 

56. BS 

57. BS 
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Dia tidak bersedia pindah ke luar kota sebelum persetujuan 
atasannya keluar. 

Kongres Bahasa Indonesia V memperkuat pendirian kita, bahwa 
masalah bahasa di Indonesia merupakan masalah yang harus di­
tangani secara sungguh-sungguh. 

Ejaan kalimat berikut benar. 
"Siapa dia, Dik?" tanyanya sambil ~enunjpk orang yang berlari 
dijalan. 

Ejaan kalimat berikut benar. 
Tiga perlima peserta penataran masuk beramai-ramai; dua perlima 
lagi masuk satu per satu. • 

Pemakaian tanda koma di bawah ini benar. 
Saya, yang bertanda tangan di bawah ini, bernama Abdul Muluk , 
karyawan Bank BNI Cabang Petojo, Jakarta Barat. 

Kaidflh penulisan suku kata yang menyatakan bahwa apabila di 
tengah kata terdapat dua buah konsonan, pemisahan suku kata­
nya dilakukan di antara kedua konsonan itu, seperti ki-log-ram 
dan bi-og-ra-fi. 

Kaidah yang menyatakan bahwa apabila di tengah kata terdapat 
lebih dari dua konsonan yang berurutan, pemisahan suku katanya 
dilakukan di antara konsonan pertama dan konsonan kedua, se­
perti ek-stra dan in-stan-si 

Pada bilangan berikut tidak digunakan titik untuk memisahkan 
bilangan ribuan atau kelipatannya. 
Silakan Saudara buka halaman 1528 Ensiklopedi Indonesia. 

Bunyi ae dalam bahasa asing, jika bervariasi dengan e, menjadi 
e, seperti aerodynamics menjadi erodinamika dan haemoglobin 
menjadi hemoglobin. 



58. BS Huruf oo (Belanda) diserap menjadi o, seperti komfoor menjadi 
komf or dan cartoon menjadi kart on. 

59. BS Tentu saja Kerajaan Purnawarman adalah salah satu kerajaan In­
donesia. 

60. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
"Waktu kubuka.pintu ruang depan, kudengar teriak anakku, 
"Ibu, Bapak pulang, "dan rasa letihku !en yap seketika," ujar 
Pak Hamdan." 

61. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Pendapat yang dikemukakannya adalah bahwa masalah sosial sa­
ma pentingnya dengan masalah ekonomi. . 

62. B S Tanda garis miring dipakai sebagai pengganti kata atau dan tiap. 
Misalnya : Harganya Rp500,00/eksemplar. 

63. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
KTP-nya ditahan sementara oleh petugas keamanan. 

64. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Buku yang baru terbit itu berjudul Pemakaian Tanda bagi bagi 
Perhitungan Matematika. 

65. BS Tanda koma yang digunakan untuk memisahkan nama orang dari 
gelar akademik yang mengiringinya harus diiringi oleh spasi. 
Misalrtya: Abdul Hamid, M.A., S.H. 

66. B S Penyerapan berikut benar. 
trottoir menjadi trotoar, repertoire menjadi repertoar, reboisasi 
menjadi rebaasasi. 

67 . BS Kata wassalam dapat digunakan sebagai salam penutup dalam 
sura t ·d!n.as. 

68 . BS Singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, 
dan mata uang tidak diakhiri dengan tanda titik atau tanda baca 
lain. 

69. BS Ejaan kalfmat berikut benar. 
Musibah itu harus kau hadapi dengan tabah. 

70. B S Kata depan di, ke, dan dari dituliskan terpisah dari kata yang me­
ngikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim 
dianggap sebagai satu kata seperti kepada dan daripada 
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Misalnya: 
Ke sampingkan saja persoalan yang tidak penting itu . 

71. B S Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama semua awal ka­
liinat, kecuali aw al kalimat kutipan langsung. 

72. B S Tanggal 3 s. d. 10 Januari 1990 dapat ditulis menjadi tanggal 
3-lOJanuari 1990. 

73. BS Ejaan kaliinat berikut benar. 
Semua huruf x dalam bahasa asing diserap menjadi ks, seperti 
kompleks dan ekspres. 

7 4. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Buatlah kalimat dengan kata konglomerat. 

7 5. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan Sapta Krida Kabi­
net Pembangunan V. 

76. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Pernahkah Anda berenang di danau seperti Danau Toba? 

77. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Saya baru tahu bahwa T.B. Simatupang adalah mantan Kepala 
Staf Angkatan Perang RI setelah saya membaca surat kabar ke­
marin. 

78. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Jika Program Keluarga Berencana tidak dilaksanakan dengan 
ketat, pada tahun 2000 an akan terjadi ledakan penduduk. 

79. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Anda tidak boleh mfnum atau makan, sebelum Anda selesai 
mengerjakan tes ini. 

80. BS Tanda kurung mengapit tambahan keterangan atau penjelasan. 
Misalnya: Bagian Perencanaan sudah selesai menyusun Daftar 
hian Kegiatan (D\K) kantm itu. 

81. BS Ejaan kaliinat berikut benar. 
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Tahukah Saudara bahwa bukit itu terletak di sebelah barat Bukit 
Barisan? 



82. B S Bunyi -ical atau -isch (Belanda) diserap menjadi -ik 
Misalnya: practical, practisch m:enjadi praktik 

83. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Akhiran or (lnggris) menjadi ur, seperti dictator menjadi dikta­
tur. 

84. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Besok paman saya akan datang karena Ayah memerlukan ban­
tuannya. 

85. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Terlihat dengan jelas di dalam Bab V buku itu, bahwa isi Pa~aJ 
5.2.9 bertentangan dengan isi Pasal ~.3.1. 

86. B S Ejaan kalimat berikut benar . 
. Buku itu terdiri atas dua · riOu halaman, tetapi halaman 1325 
ternyata tidak ada. 

87 BS Tanda hubung dapat dipakai untuk memperjelas hubungan bagian­
bagian kata atau ungkapan. 
Bandingkan: anak-ejabat yang nakal dengan anak pejabat-yang­
nakal. 

88 . BS Ungkapan penghubung antarkalimat seperti oleh sebab itu, de-
11ga11 demikian, dan akibatnya hams diiringi dengan tanda koma. 

89. BS Pada .awal kalimat tidak digunakan angka, tetapi digunakan huruf 
untuk menyatakan suatu bilangan. 
Misalnya: 

Seratus ~dua puluh mahasiswa IKIP Jakarta ber-KKN ke 
Jember. 

90. B S Ejaan· kalimat berikut benar. 
Ah masalah itu jangan terlalu dipikirkan. 

91. B S Huruf cch dan ch di muka a, o, dan konsonan menjadi kh. 
Misalnya:_ 

saccharin menjadi sakharin 
charisma menjadi kharisma 

92 . BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Surat yang tidak jelas alamat yang ditujunya dikembalikan lagi 
kepada alamat sipengirim. 
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93. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Setiap petikan langsung diikuti tanda koma jika petikan langsung 
itu diikuti bagian Iain. 

94. BS Ejaan -aid, -aide {Belanda) menjadi -aid. 
Misalnya: anthropoid, anthropoide menjadi antropoid. 

95. BS Ejaan kalimat berikut benar. 
Setiap orang (tua, muda, kaya, miskin . .. ) pada dasarnya adalah 
insan yang baik hati dan jujur dalam setiap ... : 

96. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Orang yang mengapit payung itu adalah pelatih tari bali di se­
kolahku. 

97. B S Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama. gelar kehormatan 
dan keagamaan hanya apabila gelar itu d~uti oleh nama orang. 

98. B S Ejaan kalimat berikut benar. 
Waktu yang tersedia sudah hampir habis; saya belum siap; saya 
melirik ke kiri dan ke kanan; Ibu Guru melihat saya; sebagian 
peserta sudah keluar ruangan. · 

99. B S Tanda titik koma dapat digunakan untuk memisahkan bagian­
bagian kalimat yang sejenis dan setara. 

100. BS .Ejaan kalimat berikut benar. 
Seperti Anda ketahui, pesoalan yang akan dibahas dalarn rapat itu 
ada 8 (delapan) macam. 

101. BS Gubernur OKI, Wiyogo Atmodarminto, adalah Ketua Umum 
PON kedua belas tahun 1989. 

102. B S Pada hari Jumat Pega}\'ai Negeri rata-rata pulang pukul 11.30. 

103. B S Berita hangat yang akhir-akhir ini mengisi halaman surat kabar 
adalah " Biskuit Beracun". 

104. B S Sudahkah anda membayar iuran televisi dan radio? 

105. B S Pertanggunganjawab keuangan belum dapat diselesaikannya. 

106. BS Pak Supomo, kepala sekolah itu, mendapat penghargaan dari 
pemerintah. 

107. B S Daerah itu baru saja dikunjungi menteri penerangan. 

108. BS Pesan Saudara sudah saya sampaikan kepada saudara Pak Amir. 
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I 09. BS Pergerakan itu dipimpin oleh Haji Agus Salim. 

110. B S Adik bertanya, "Kapan kita ke rumah Nenek?" 

111. B S Calon jemaah Haji dikumpulkan di Pondok Gede. 

112. BS "Kau simpan di mana Kunci Inggris itu, Nak?", tanya Ayah. 

113. BS Iran adalah suatu negara berbentuk republik. 

114. BS Kita sudah mengenal seorang penyair dari Yogyakarta, W.S. 
Rendra. 

115. BS Orang yang berbaju putih itu NIP-nya 131.688.716. 

l 16. BS Tebal buku itu 1.250 halaman. 

117. BS To long sebar luaskan berita ini mel,alui surat kabar. 

118. B S Keputusan daripada juri sangat memuaskan sekali. 
... 

119. BS Harga emas sekarang Rp25.000,00 per gram. 

120. BS Kita bekerja mulai pukul 8 .00 - pukul 15.00. Jadi, rata-rata 
kita bekerja selama 7 jam. 

121 . B S Gedung ini paling megah se-lndonesia. 

122. B S Meskipun fasih berbahasa Belanda, ia tidak ke-Belanda-belandaan. 

123. BS IGGI dan BBC dilafalkan [i ge ge i] dan [be be ce] . 

124. BS Saya Jebih gemuk dari pada dia. 

125. BS Rumah Pak Ahmad sedang diperbaiki. 

126. BS Sejak_pagi dia sudah menungguku. 

127. B S Dia membawa buku tulis. 

128. B S Ketujuh belas orang itu masuk satu per satu. 

12 9. B S Pemenggalan kata biografi adalah bi-og-ra-fi. 

130. B S Penonton pun ikut berjoget di tengah lapangan. 
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V. Perbai.kilah teks ini dengan memperhati.kan pemakaian huruf, penulisan 
kata, dan penggunaan tanda baca. (Dalam naskah ini terdapat sekitar 
140 kesalahan yang hams dibetulkan). 
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presiden ameri.ka seri.kat, george bush, mendesak presiden uni soviet 
mi.khail gorbachev, agar bersedia bekerjasama dalam pertemuan puncak 
minggu depan untuk menghilangkan. perang dingin yang masih menggan­
jal dalam hubungan timur barai. nampaknya, dengan seruan itu, bush 
mau membela terus ·terobosan kebijakannya terhadap perubahan­
perubahan yang masih melanda eropa timur. 

dengan menunjuk rentetan demonstrasi prodemokrasi yang meng­
gelar dinegara negara blok timur itu, bush mengatakan bahwa kebebasan 
yang hampir dimenangkan di kawasan tsb. merupakan· suatu ahir yang 
ni.kmat terhadap salahsatu babakan yang paling se.dih dalam sejarah 
dunia. 

i 
dalam pidatonya yang disiarkan televisi nasional, rabu, bush selan-

jutnya mengatakan, sekarang kita sudah diambang pintu l 990an dan 
saat kita memasukki dasa warsa baru saya menghimbau presiden gorbac­
hev untuk bekerjasama menghancurkan rintangan-rintangan terahir yang 
menghadang kebebasanbaru. 

marilah kita bergerak maju menghancurkan rintangan itu,dan sekali­
gus mengahiri perang dingin secara tuntas kata bush sambil menambah­
kan perdamaian yang kita bangun harus berbeda dari perdamaian yang 
dicapai dengan kekerasan dan kesedihan antara duakekuatan bersenjata 
yang kita kenal sejak lama 

banyak tembok 
" 

bush merasa sangat pu11s dengan dibukanya kembali tembok berlin, 
suatu lambang isolasi timur barat dengan bangga ia berbicara dengan 
menteri luar negeri jerman barat, hans dietrich Gensher di gedung putih 
selasa yang menyerahkan kepadal!ya sepotong batuberwama abu abu 
yang di ambil saat penghancuran tembok tsb. 

selagi kita merayakan peristiwa peristiwa yang terjadi di eropa timur 
itu ingatlah, bahwa masih ada beberapa tembok penghalang diantara 
timur dan barat kata bush ini adalah tembok tembok kecurigaan yang 
tak kelihatan tembok tembok keraguan salah faham dan salahhitung 
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